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ABSTRAK 

Teknologi mikroba intensif merupakan paket integrasi berbagai agens hayati dalam budidaya 

cabai yang diketahui efektif dalam menekan berbagai penyakit cabai.  Pengaruh teknik tersebut 

terhadap dua hama utama cabai yaitu lalat buah (Bactrocera sp) dan thrips (Thrips sp) belum 

diketahui. Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh teknik mikroba intensif 

terhadap tingkat serangan lalat buah dan thrips pada cabai.  Penelitian terdiri dari empat 

perlakuan yaitu mikroba intensif penuh, mikroba intensif di pesemaian, konvensional dan tanpa 

pengendalian.  Penelitian dilakukan di tiga lokasi dengan ketinggian tempat yang berbeda. 

Pengamatan tingkat serangan lalat buah dilakukan pada umur 10 dan 11 minggu setelah tanam, 

sementara pengamatan terhadap kerusakan thrips dilakukan seminggu sekali mulai 2 hingga 

10 minggu setelah tanam.  Perlakuan mikroba intensif secara nyata mengurangi tingkat 

serangan lalat buah.  Perlakuan mikroba intensif mengurangi serangan thrips pada dua lokasi 

tanam yaitu Margasari dan Bojong, namun tidak berpengaruh nyata pada satu lokasi lainnya 

yaitu Bumijawa. 

Kata kunci: agens biokontrol, mikroba intensif, lalat buah, pengendalian hayati, thrips 

 

ABSTRACT 

Microbe-intensive technology is an integrated package of various biocontrol agents in chili 

cultivation.  This technology was known to be effective in suppressing various chili diseases. 

The effect of this technique on the two mayor pests of chili, i.e. fruit flies (Bactrocera sp) and 

thrips (Thrips sp) is still unknown. The aim of this study was to find out the effect of microbe-

intensive technology on the infestation intensity of fruit flies and thrips on chili pepper. The 

study consisted of four treatments, namely fully microbe- intensive, microbe- intensive in the 

nursery, conventional, and control. The research was conducted in three locations with 

different altitudes. Infestation intensity of fruit fly were observed at 10 and 11 weeks after 

planting, while observations of infestation intensity of thrips were carried out once a week from 

2 to 10 weeks after planting. The application of microbe-intensive technology significantly 

reduced the infestation rate of fruit flies. Microbe-intensive technology reduced thrips 

infestation at two planting locations, i.e. Margasari and Bojong, but It was not significantly 

affect the thrips infestation on Bumijawa. 

Keywords: biocontrol agents, fruit flies, microbe-intensive, thrips 
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PENDAHULUAN 

Cabai merupakan tanaman hortikultura penting di Indonesia, dengan luas penanaman 

sekitar 150.000 ha per tahun.  Lalat buah (Bactrocera sp) dan thrips (Thrips sp.) merupakan 

hama yang paling merusak tanaman cabai di Indonesia.  Rata-rata luas tanaman cabai seluruh 

Indonesia yang terserang per tahun pada periode 2017-2019 oleh lalat buah 3154 ha, dan thrips 

4007 ha (Pusat Data dan Informasi  Kementan 2019).   

Hingga saat ini belum ada pengendalian yang efektif untuk kedua hama ini.  Petani cabai 

saat ini mengendalikan kedua hama itu menggunakan teknik pemerangkapan dengan methyl 

eugenol dan menggunakan pestisida.   Kedua teknik pengendalian tersebut belum memberikan 

tingkat pengendalian yang memuaskan.   

Baru baru ini dikembangkan teknologi mikroba intensif untuk pengendalian penyakit, 

yaitu merupakan kombinasi berbagai agens hayati yang diintegrasikan ke dalam suatu teknik  

budidaya.  Teknologi mikroba intensif ini terbukti efektif dalam menekan penyakit cabai 

(Wiyono et al 2019).  Agens hayati yang digunakan adalah PGPR (campuran Pseudomonas 

fluorescens dan Bacillus polymixa), Trichoderma hamatum, cendawan endofit B5GB, 

cendawan endofit H5, Lecanicillium lecanii, dan khanir Rhodotorula minuta.  Cendawan 

patogen serangga yang digunakan yaitu Lecanicillium lecanii sudah diteliti efektif untuk kutu 

daun namun belum diketahui pengaruhnya terhadap lalat buah maupun thrips.  Teknologi 

mikroba intensif cukup efektif mengendalikan penyakit penyakit cabai yaitu damping off, 

busuk batang Phytophthora, virus keriting kuning dan bercak daun cercospora.  Hingga saat 

ini belum terdapat informasi mengenai pengaruh teknologi tersebut untuk hama thrips dan lalat 

buah.    

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh teknologi mikroba intensif hayati 

terhadap tingkat serangan lalat buah dan thrips pada tanaman cabai keriting di beberapa lokasi 

penanaman. 

 

METODOLOGI 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan tiga lokasi di Kabupaten Tegal dengan ketinggian tempat yang 

berbeda.  Lokasi I (KT I) di Desa Bumijawa, Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal dengan 

ketinggian 947 m dpl pada bulan Juni-September 2019.  Lokasi II (KT II) di Desa Jembayat 

Kecamatan Margasari, Kabupaten Tegal dengan ketinggian 61 m dpl pada bulan Juni-
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September 2020.  Lokasi III (KT III) di Desa Tuwel Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal 

berada pada ketinggian 891 m dpl pada bulan September-Desember 2020. 

Bahan dan Alat 

Penelitian menggunakan cabai merah keriting hibrida F1 varietas OR Twist 42 F1 

produksi dari oriental seed Indonesia.  Agens hayati yang digunakan merupakan koleksi dari 

Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Formulasi agens 

hayati menjadi bentuk tepung dilakukan oleh Wish Indonesia.  Sarana produksi lain yang 

digunakan adalah pupuk NPK, Urea, SP-36, KCl, pestisida, plastik UV untuk kerodong 

pembibitan, mulsa plastik hitam-perak, traktor untuk pengolahan lahan, ember dan drum 

plastik untuk aplikasi pupuk, knapsack sprayer untuk penyemprotan agens hayati dan pestisida, 

serta pompa untuk irigasi.  

Metode Penelitian 

Percobaan terdiri dari empat perlakuan yaitu mikroba intensif penuh (MI 100), mikroba 

intensif di pesemaian (MI 50), konvensional (K1) dan control tanpa pengendalian (K0).  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan lima ulangan.  

Ukuran unit pengamatan tiap ulangan adalah 15 m x 20 m.  Mikroba intensif penuh (MI 100) 

adalah perlakukan agens hayati pada tanaman di persemaian dan di lapangan.  Mikroba intensif 

di pesemaian (MI 50) adalah perlakuan agens hayati hanya diberikan pada pesemaian.  Pada 

perlakuan konvensional (K1), tanaman disemprot fungisida mancozeb dan insetisida 

imidacloprid 5 hari sekali. Tanaman kontrol tanpa pengendalikan tidak dilakukan pengendalian 

hama dan penyakit secara khusus. 

Aplikasi Agens Biokontrol pada Teknologi Mikroba Intensif 

Aplikasi mikroba agens hayati dilakukan secara bertahap pada persemaian dan di 

lapangan.  Benih direndam dalam suspensi PGPR (20 g/liter) setara dengan konsentrasi 106 

cfu/mL selama 12 jam.  Aplikasi PGPR di persemaian diulang pada saat bibit berumur 2 dan 4 

minggu setelah semai dengan cara menyiramkan larutan PGPR (5 g/liter) ke pangkal batang 

sebanyak 50 ml per tanaman. T. hamatum dicampurkan dengan media tanam untuk persemaian 

dengan perbandingan tanah : kompos : T. hamatum = 1 :  1 : 30.  Aplikasi cendawan endofit 

B5GB dengan cara menyiramkan 50-100 ml larutan cendawan (5 g/liter) ke setiap tanaman 

cabai di lahan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah tanam.  Cendawan endofit H5 

diaplikasikan dengan dua cara, yaitu menyiramkan 50-100 ml larutan endofit (5 g/liter) ke 

tanaman cabai di lahan saat tanaman berumur 1 minggu setelah tanam, dan menyemprot 

tanaman secara reguler seminggu sekali pada tanaman berumur 2-8 minggu setelah tanam. 
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Larutan Lecanicillium lecanii (5 g/liter) disemprotkan ke tanaman cabai di lapangan secara 

regular saat tanaman berumur 2-8 minggu setelah tanam.  Aplikasi khamir antagonis R. minuta 

dilakukan menyemprotkan larutan khamir (5 g/liter) ke tajuk tanaman di lapangan seminggu 

sekali sejak tanaman berbuah hingga tanaman dipanen. 

Penanaman dan Perawatan Cabai di Lapangan 

Penanaman (transplanting) satu bibit per lubang tanam  pada saat bibit berumur 24 hari, 

dilakukan pada pagi atau sore hari dengan jarak tanam antar baris 70 cm dan jarak dalam baris 

60 cm. Pupuk dasar yang diberikan adalah pupuk kandang 10-20 ton/Ha; Ponska 120 kg/Ha; 

ZA 150 kg/Ha; dan SP36 100 kg/Ha. Pemeliharaan tanaman cabai meliputi penyiraman, 

pemupukan, pewiwilan, pembumbunan, dan penyiangan yang dilakukan secara manual. 

Pengamatan  Tingkat Serangan Lalat buah dan thrips 

Tingkat serangan lalat buah dihitung dari persen buah terserang dari 5 tanaman contoh 

per ulangan pada 10 dan 11 minggu setelah tanam (MST).  Tingkat serangan Thrips dihitung 

dengan skorig 0-3 (Maharijaya et al 2010).  Selanjutnya dihitung menggunakan metode 

Townsend dan Hueberger (1948) dengan rumus sebagai berikut: 

Tingkat serangan  thrips (%) = 
(n x v)

(N x V)
 x 100 

dimana : n = jumlah tanaman dengan skor ke-v 

 v = skor serangan thrips (0-3) 

 N = jumlah total tanaman 

 V = skor kerusakan tertinggi (3) 

 

Hasil penghitungan tingkat serangan selanjutnya dianalisis dengan analisis ragam.  Bila 

analisis ragam menunjukkan beda nyata, dilanjutkan uji perbandingan nilai tengah dengan uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa serangan lalat buah Bactrocera sp. hanya terjadi di 

Lokasi I (KT I) yaitu Bumijawa tahun 2019 (Tabel 1), sedangkan pada dua lokasi percobaan 

lainnya tidak ditemukan serangan hama lalat buah.  Hal ini diduga karena cuaca pada tahun 

2020 pada saat penanaman di Lokasi II dan Lokasi III lebih basah dibandingkan penanaman di 

Lokasi I pada tahun 2019.   Serangan lalat buah saat tanaman berumur 11 MST menunjukkan 

bahwa perlakuan mikroba intensif (MI 100 dan MI 50) mempunyai tingkat serangan yang lebih 

rendah dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan konvensional (K1) dan tanpa 
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perlakuan (K0). Aplikasi teknologi mikroba intensif secara penuh (MI 100) menurunkan 

tingkat serangan hampir 50%.  

 

Tabel 1. Tingkat serangan lalat buah– percobaan 1 Bumijawa 2019 

Perlakuan 
Tingkat serangan (%) pada umur….. MST* 

10 11 

MI penuh (MI 100) 2.39 2.07     a 

MI pesemaian (MI 50) 2.16 3.18     a 

Konvensional (K1) 1.31 7.66     b 

Tanpa perlakuan (K0) 3.78 6.12   ab 
* Angka yang diikuti huruf yang sama  pada kolom yang sama tidak berbeda nyata  dengan uji DMRT pada taraf 

nyata  5%. 

 

 

Perlakuan mikroba intensif penuh (MI 100) memberikan respon yang berbeda terhadap 

tingkat serangan thrips pada masing masing lokasi. Penelitian di Lokasi I (Bumijawa) 

menunjukkan bahwa perlakuan mikroba intensif penuh (MI 100) maupun pada pembibitan (MI 

50) tidak efektif dalam menekan kerusakan karena thrips.  Hal ini ditunjukkan dari tingkat 

kerusakan akibat thrips pada perlakuan mikroba intensif (MI 100 maupun MI 50) lebih tinggi 

daripada perlakuan konvensional (K1) (Tabel 2). 

Sebaliknya, penelitian pada Lokasi II (Margasari) dan Lokasi III (Bojong), perlakuan 

mikroba intensif penuh (MI 100) mempunyai kerusakan thrips yang paling rendah dan berbeda 

nyata dengan kontrol namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan konvensional (Tabel 3 dan 

Tabel 4).  Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengendalian oleh mikroba intensif sama 

efektifnya dengan pengendalian konvensional menggunakan pestisida dalam mengendalikan 

thrips.  

Teknologi mikroba intensif yang diaplikasikan merupakan integrasi beberapa agens 

hayati, sehingga hasil pengendalian terhadap lalat buah dan thrips yang diperoleh merupakan 

pengaruh paket perlakuan agens hayati, bukan pengaruh individual komponen agens hayati. 

Penurunan tingkat serangan lalat buah dan thrips dalam percobaan ini pada perlakuan mikroba 

intensif diduga disebabkan karena adanya induksi ketahanan oleh agens hayati yang 

diaplikasikan dan pengaruh langsung entomopatogen. Komponen yang menimbulkan induksi 

ketahanan tanaman terhadap hama adalah PGPR, endofit H5, T. hamatum, dan R. minuta, 

sedangkan komponen entomopatogen adalah Lecanicillium lecanii. 
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Beberapa agens biokontrol yang ditujukan untuk pengendalian penyakit seperti PGPR 

dan Trichoderma diketahui mampu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangga hama 

(Disi 2019, Triwidodo et al. 2020).   Suryaminarsih et al. (2019) menyatakan bahwa salah satu 

PGPR yaitu Streptomyces sp. dapat menekan kerusakan karena lalat buah pada tomat dan cabai.  

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa aplikasi PGPR pada penelitian laboratorium bisa 

mengendalikan Thrips parvispinus (Hutasoit dan Sitanggang 2018), dan Aphis glycines 

(Triwidodo et al. 2020), keduanya melalui perubahan atribut biologi populasinya. Cendawan 

biokontrol penyakit Trichoderma dan cendawan endofit dapat menginduksi ketahanan tanaman 

terhadap serangga hama, yaitu kutu daun pada tomat dan cabai (Hernawati et al. 2011; Coppola 

et al. 2017).  Mekanisme yang terlibat dalam induksi ketahanan tanaman terhadap serangga 

hama oleh  PGPR, Trichoderma dan cendawan endofit adalah produksi beberapa senyawa 

volatile organic compounds (VOC), senyawa metabolit sekunder, toksin, peningkatan enzim-

enzim pertahanan, dan modifikasi struktural sel (Cappola et al. 2017;  Enebe dan Babalola 

2019, Disi  et al. 2019) 

Peran cendawan entomopatogen yang digunakan dalam teknologi mikroba intensif 

terhadap lalat buah dan thrips juga tidak bisa diabaikan.  Cendawan L. lecanii isolat lain telah 

dilaporkan bersifat patogenik dan efektif terhadap T. parvispinus pada cabai (Prabaningrum 

2018: Zulfitri et al. 2020).  Dengan demikian teknologi mikroba intensif baik penuh maupun 

mikroba intensif pada pesemaian dapat menggantikan pengendalian kimiawi dalam 

pengendalian  lalat buah dan thrips pada tanaman cabai. 

 

KESIMPULAN 

Teknologi mikroba intensif pada tanaman cabai dapat menurunkan serangan lalat buah 

dan Thrips sp.  Teknologi mikroba intensif lebih efektif untuk mengendalikan lalat buah dari 

dari pestisida sintetis, sedangkan untuk mengendalikan Thrips sp. teknologi mikroba intensif 

memiliki efektivitas yang sama dengan pestisida sintetis. 
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